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This study aims to determine the increase in students' understanding of mathematical concept skills, student 
activities, and to determine student responses to learning by using a Jigsaw type cooperative learning model. 
This learning can foster collaboration so that there is good interaction between students and the appreciation 
at the end of learning can foster student motivation to be more serious in learning. The method used in this 
research is classroom action research (CAR). This research was conducted in SMP Negeri 1 Cilaku VII 
E students, amounting to 35 people. The instruments used in this study were test cycles I, II and III, 
journals, questionnaires, teacher and student observation sheets. Based on the results of the study it was 
found that The ability to understand students' mathematical concepts increases with the progress of learning 
by using a Jigsaw cooperative model, Increased learning activities of teachers and students can be seen from 
the results of observations in each cycle has increased, and the attitude scale results found that students are 
positive towards mathematics learning by using a Jigsaw cooperative learning model. 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa, aktivitas siswa, dan untuk mengetahui respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
Pembelajaran ini dapat menumbuhkan kerjasama sehingga terjalin interaksi yang baik 
antara siswa serta adanya penghargaan disetiap akhir pembelajaran dapat menumbuhkan 
motivasi belajar siswa supaya lebih bersungguh-sungguh dalam belajar. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) penelitian ini 
dilakukan di SMP Negeri 1 VII E yang berjumlah 35 orang. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes siklus I,II dan III, jurnal, angket,  lembar observasi guru 
dan siswa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa meningkat sejalan dengan berlangsungnya pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw, aktivitas belajar guru dan siswa meningkat ini 
dapat dilihat dari hasil observasi pada setiap siklusnya mengalami peningkatan, dan hasil 
skala sikap ditemukan bahwa siswa bersikap positif terhadap pembelajaran matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 




Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan 
formal, non formal, dan informal di sekolah dan diluar sekolah yang berlangsung seumur hidup yang 
bertujuan mengoptimalisasikan pertimbangan kemampuan-kemampuan individu agar dikemudian hari 
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dapat memainkan peranan hidup secara tepat melalui pendidikan setiap masyarakat akan melestarikan 
nilai-nilai luhur sosial kebudayaannya yang telah terukir dengan indahnya dalam sejarah bangsa 
tersebut. Serentak dengan itu, melalui pendidikan juga diharapkan dapat di tumbuhkan kemampuan 
untuk menghadapi tuntutan objektif masa kini, baik tuntutan dari dalam maupun dari luar masyarakat 
yang bersangkutan.  Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia bukanlah sesuatu yang muncul tiba-
tiba, bisa saja disebabkan oleh kurangnya kemampuan pemahaman siswa terhadap konsep dalam 
pembelajaran salah satunya adalah pembelajaran matematika (Inayah et al., 2020). Harapan yang selalu 
ada dan menjadi tuntutan dalam proses pembelajaran pendidikan di sekolah adalah menjadikan siswa 
menuju keadaan yang lebih baik dalam hal pemahaman konsep, dan menjadikan siswa mengikuti 
proses pembelajaran dengan aktif baik secara fisik ataupun mental (Muhammad et al., 2018; Rizkiani, 
Astri. Ari, 2019). Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat siswa menuju keadaan yang 
lebih baik dalam pemahaman konsep dan aktif mengikuti proses pembelajaran adalah model 
kooperatif tipe Jigsaw (Sri A Widodo et al., 2019).  
Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu tepat setelah sesuatu 
itu dipahami dan diingat dan kemudian dapat mengimplementasikan dalam bentuk contoh serta dapat 
mengkomunikasikan pada orang lain dengan bahasa dirinya sendiri (Febriyanto et al., 2018; Novitasari, 
2016). Sedangkan arti konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, 
gagasan, atau suatu pengertian (Febriyanto et al., 2018). Seseorang memiliki konsep maka ia memiliki 
pemahaman berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana peserta didik tidak sekedar 
mengenal dan mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih 
mudah dimengerti serta mampu mengaplikasikannya (Monariska, 2017). Oleh karena itu, harus 
diberikan stimulus belajar untuk dapat membentuk suatu kemampuan memahami konsep salah 
satunya dalam konsep matematika. 
Pemahaman konsep matematika merupakan satu tujuan penting untuk berpikir dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika maupun dalam permasalahan keseharian (Hadi & Radiyatul, 
2014; Hutagalung, 2017; Maskur et al., 2020). Siswa dikatakan memiliki pemahaman matematis jika 
siswa mampu  mendefinisikan dan mengidentifikasi konsep matematika, memberi contoh atau bukan 
contoh dari konsep (Istikomah & Jana, 2018; Sugianto et al., 2014; Sri Adi Widodo, 2014). Adapun 
indikator kemampuan pemahaman konsep matematika adalah: (1) Menyatakan ulang secara verbal 
konsep yang telah dipelajari; (2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 
persyaratan untuk membentuk konsep tersebut; (3) Menerapkan konsep secara algoritma; (4) 
Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika; dan (5) Mengaitkan 
berbagai konsep (Fajriah & Sari, 2016; Hutagalung, 2017; Mawaddah & Maryanti, 2016; Ningrum et 
al., 2017; Suwarman, 2018; Sri Adi Widodo et al., 2019). 
 Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pertama kali dikembangkan dan diuji cobakan oleh 
Elliot Aronson dan kawan-kawan di Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh Slavin di 
Universitas John Hopkin (Robinson, 1991). Model pembelajaran jigsaw menuntut siswa untuk dapat 
bekerja sama dan berdiskusi dalam kelompok kecil yang berjumlah 4-6 siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung untuk mencapai tujuan tertentu (Tarigan & Surya, 2017; Sri A Widodo et 
al., 2019). Model pembelajaran jigsaw ini dapat menumbuhkan kerjasama sehingga terjalin interaksi 
yang baik antara siswa serta adanya penghargaan disetiap akhir pembelajaran dapat menumbuhkan 
motivasi belajar siswa (Dotson, 2001; Sumarmo et al., 2012; Zakaria et al., 2013). Adapun ciri-ciri 
dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dinyatakan antara lain  bahwa: (a) Siswa bekerja dalam 
kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi  belajarnya. (b) Kelompok dibentuk dari siswa 
yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. (c) Bilamana mungkin, anggota kelompok, 
berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang berbeda-beda. (d) Penghargaan lebih berorientasi 
kepada kelompok ketimbang kepada individu (Sugianto et al., 2014). 
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, aktivitas siswa dan respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
 
58 Wacana Akademika: Majalah Ilmiah Kependidikan, 4(1), Tahun 2020, 56 – 63  
 
Peningkatan Pemahaman konsep matematika Siswa SMP melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  
Ari Septian, Citra Laila Ramadhanty 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang merupakan upaya 
yang digunakan dalam memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran, pengembangan budaya 
profesional, refleksi diri, kemajuan sekolah dan meningkatkan praktek pendidikan. (Ahmadi et al., 
2019; Fitria et al., 2019) 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan melalui proses pengkajian berdaur yang terdiri 
dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dalam PTK terdiri dari tiga siklus. 
Subyek penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Cilaku yaitu di kelas VII E yang berjumlah 35 orang. 
Instrumen yang digunakan mencakup 2 aspek yaitu instrumen untuk membantu kelancaran 
pelaksanaan tindakan yang terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajan (RPP), dan bahan 
ajar.  
Instrumen penelitian ini terdiri dari tes yang dilihat dari tes siklus berupa tes pemahaman konsep 
matematika dan non tes yang dilihat dari lembar observasi, jurnal dan angket. Untuk teknik analisis 
data tes yang dihitung adalah nilai rata-rata (mean) dan tingkat pemahaman konsep matematika siswa. 
Sedangkan teknik analisis data non tes yang digunakan adalah menghitung rata-rata persentase dari 
frekuensi jawaban angket siswa, jurnal dan lembar observasi. Indikator tes siklus ini adalah apabila 
hasil tes siklus I ke II, II ke III terus mengalami peningkatan dan sesuai kriteria ketuntasan mengajar  
yaitu skor lebih besar dari 75. Sedangkan indikator keberhasilan dalam angket, jurnal, dan lembar 
observasi yaitu selain diharapkan meningkat dari per siklusnya, persentasenya harus diatas 80 % untuk 
mencapai kategori sebagian besar merespon positif. 
Hasil and Pembahasan 
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini adalah data-data hasil tes siklus yang bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Hasil observasi guru dan siswa 
bertujuan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran. Selain itu terdapat 
data-data hasil angket (skala sikap) siswa dan jurnal siswa.  
 
Analisis Hasil Kemampuan  Pemahaman konsep matematika 
Analisis tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa diperoleh dari hasil tes siklus 
I, tes siklus II, dan tes siklus III. Berdasarkan tes pada setiap siklus diperoleh data mengenai tingkat 
penguasaan tertinggi, tingkat penguasaan terendah, dan tingkat penguasaan rata-rata yang hasilnya 
dirangkum dalam tabel 1. 







Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa tingkat penguasaan tertinggi, terendah dan rata-rata 
siswa  mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Tes siklus I memiliki rata-rata sebesar 72, Tes 
Siklus 2 meningkat menjadi 77,43. Peningkatan dari tes siklus I ke siklus 2 sebesar 5, 43. Hal ini 
menunjukan bahwa kenaikan tidak terlalu signifikan. Oleh karena itu, perlu tes siklus III. Pada tes 
siklus III, kelas memiliki rata-rata sebesar 88,7 atau meningkat 11, 27. Hasil perbedaan tes siklus I, II, 
dan III diakibatkan karena model pembelajaran yang digunakan mendapat aspresiasi yang baik dari 
siswa. Kegiatan menjadi aktif, diskusi berjalan, menarik dan terdapat transfer ilmu dari siswa ke siswa. 
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa meningkat sejalan 
dengan berlangsungnya pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw. Sejalan 
dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya bahwa dengan menggunakan model kooperatif akan 
Tingkat Penguasaan 
Hasil Tes 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Nilai Tertinggi 95 100 100 
Nilai Terendah 45 50 60 
Rata-Rata 72 77,43 88,7 
 
59 Wacana Akademika: Majalah Ilmiah Kependidikan, 4(1), Tahun 2020, 56 – 63  
 
Peningkatan Pemahaman konsep matematika Siswa SMP melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  
Ari Septian, Citra Laila Ramadhanty 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika (Nanang Supriadi, 2015; Sari & Hayati, 
2019). 
 
Analisis Tingkat Kemampuan Pemahaman Konsep matematika Siswa 
Hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada setiap siklus dapat dilihat 
dari tabel 2. 










Berdasarkan Tabel 2, maka dapat dilihat bahwa Presentase Tingkat kemampuan Pemahaman 
konsep matematika siswa pada setiap siklusnya mengalami peningkatan. Sebagian besar memahami 
materi yang disampaikan dari mulai siklus I hingga siklus III, sebagian besar memahami sebagian saja 
materi yang disampaikan dan melakukan miskonsepsi sebagian. 
Pada siklus I, tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika hampir setengahnya ada pada 
kategori paham, namun juga sebagian kecilnya masih mengalami miskonsepsi dalam mengerjakan soal 
tes. Pada siklus II, sebagian besar ada pada kategori paham, namun masih mengalami miskonsepsi 
sebagian dan memahami sebagian dari konsep yang diberikan saat guru menyampaikan materinya. 
Pada siklus III, sebagian besar sudah memahami konsep yang diberikan dan sebagian lagi memahami 
sebagian dan mengalami miskonsepsi sebagian. Tingkat pemahaman konsep matematika ini 
bergantung pada tingkat kecerdasan siswa, pengalaman siswa, dan bagaimana guru dapat mengajar 
dengan baik (Minarni et al., 2016; Monariska, 2017).  
 
Analisis Data Hasil Observasi Guru dan Siswa 
 Lembar observasi kegiatan guru berisi mengenai pernyataan sebanyak 15 butir pernyataan 
diberi empat opsi. Hasil analisis observasi kegiatan guru pada setiap siklusnya terangkum pada tabel 3. 
Tabel 3. Level dan Persentase Observasi Kegiatan Guru Tiap Siklus 
Siklus ke- 
Level Kegiatan Guru 
Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
I 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 63% 
II 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 83% 
III 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 90% 
 
Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa setiap pernyataan mengalami peningkatan, pada siklus 
I persentase 63% yang masuk pada kategori cukup, pada siklus II persentasenya 83% masuk pada 
kategori baik dan pada siklus 3 persentasenya 90% yang masuk pada kategori baik sekali. Pada 
prosesnya, berlangsungnya pembelajaran oleh guru di siklus I belum maksimal. Namun pada siklus II 
dan III mulai menunjukkan perubahan berarti secara proses pembelajaran oleh guru. Hal ini 
diakibatkan karena guru memperbaiki cara mengajarnya dari siklus ke siklus berikutnya. Tahap refleksi 
sangat penting bagi guru dalam mengevaluasi kegiatan belajar mengajarnya (Slameto, 2015). 
 
Analisis Data Hasil Observasi Siswa 
Kategori 
Persentase 
Siklus I Siklus II Siklus 
III 
Paham 48 51 64 
Paham Sebagian 14 19  26 
Miskonsepsi Sebagian 10,4 21 10 
Miskonsepsi 24 9 0 
Tidak Paham 1 0 0 
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Lembar observasi kegiatan siswa berisi mengenai pernyataan sebanyak 15 butir pernyataan diberi 
tiga opsi. Dari tiga siklus, hasil observasi kegiatan siswa dapat dirangkum seperti pada tabel 4. 
Tabel 4. Level dan Persentase Observasi Kegiatan Siswa Tiap Siklus 
 
Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa setiap pernyataan mengalami peningkatan, pada siklus 
I persentase 73% yang masuk pada kategori cukup, pada siklus II persentasenya 84% masuk pada 
kategori baik dan pada siklus 3 persentasenya 91% yang masuk pada kategori baik sekali. Aktivitas 
siswa dari siklus I hingga ketiga selalu mengalami peningkatan, hal ini didasari pada model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang diberikan memberikan siswa banyak aktifitas. Sehingga, 
siswa selalu melakukan aktifitas belajar secara berkelompok yang menuntut untuk melakukan 
komunikasi, berfikir, berdiskusi, presentasi, dan mengerjakan soal (Subroto & Sholihah, 2018). 
 
Analisis Jurnal Harian Siswa 
Jurnal merupakan media bagi siswa mengemukakan kesan mereka terhadap proses pembelajaran 
matematika. Kesan siswa pada pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dalam setiap siklus dapat dilihat pada tabel 5. 
 








Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa jurnal siswa menunjukan bahwa pada umumnya 
siswa menyampaikan kesan positif terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Maka dapat dilihat dari respon positif yang mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya, dan sebaliknya respon negatif mengalami penurunan pada setiap 
siklusnya. Hal ini menunjukan bahwa komentar yang diberikan oleh siswa terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menyenangkan bagi siswa dan 
membuat siswa lebih mengerti dengan materi yang dipelajari (Suratno, 2014; Tarigan & Surya, 2017).  
 
Analisis Skala Sikap Siswa 
Skala sikap diberikan pada akhir siklus yaitu pada siklus III, skala sikap tersebut diberikan untuk 
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan enggunakan model pembeljaran Kooperatif 
tipe Jigsaw. Angket terdiri dari 30 butir pernyataan, dengan 20 butir pernyataan positif dan 10 butir 
pernyataan negatif.  
Pernyataan angket skala sikap ini juga dibagi dalam tiga skala, yaitu sikap terhadap pembelajaran 
matematika, sikap terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan sikap terhadap bahan ajar. 
Analisis skala sikap menggunakan skala Likert yang dimodifikasi dengan empat buah alternatif 
jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Hasil 
sikap siswa terhadap tiga skala yang ada adalah sebagian besar sikapnya positif. Berikut ini secara rinci 
disajikan pada Tabel 6. 
Siklus ke- 
Level Kegiatan Siswa 
Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
I 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 73% 
II 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 84% 
III 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 91% 
Kategori 
Frekuensi Kesan Siswa pada 
Setiap Siklus 
Persentase Siswa pada Setiap Siklus 
I II III I II III 
Positif 28 31 34 80% 89% 97% 
Negatif 7 4 1 20% 11% 3% 
Jumlah 35 35 35 100% 100% 100% 
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Tabel 6. Hasil Angket Sikap Siswa terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Aspek Skala Sikap Persentase 
Sikap terhadap pembelajaran matematika 86 % 
sikap terhadap model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw 
88 % 
Sikap terhadap bahan ajar 84 % 
Rata-Rata 86 % 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa terhadap kelas VII E SMP Negeri 1 Cilaku, maka kesimpulannya pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematika siswa, aktivitas siswa dan guru terhadap pembelajaran matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat berjalan dengan efektif dan 
kondusif dan Respon siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, pada umumnya memberikan sikap yang positif. 
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